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ABSTRACT  ARTICLE HISTORY 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa melalui pembelajaran PjBL yang diintegrasikan dengan STEM. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. 
Sampel penelitian yaitu mahasiswa yang mengambil MK Anfisman, yang 
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dipilih dengan cara purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu tes 
kemampuan   pemecahan   masalah   berupa   soal   essay. Hasil   penelitian 

  
   KEYWORDS  

menunjukkan nilai kemampuan pemecahan masalah mahasiswa terdapat 19% 
termasuk kategori cukup, 29% kategori kurang dan 57% kategori sangat 

 PjBL, STEM, Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

kurang. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa  

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa ketika mengerjakan soal-  

soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah biologi adalah  

kesalahan mentransformasikan informasi, kesalahan keterampilan proses, dan  

  kesalahan memahami soal   

 

Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang teknologi komunikasi 

sangat menunjang dunia pendidikan yang ke depannya berkembang dalam bentuk pembelajaran 

jarak jauh. Proses pembelajaran tentu saja tidak terlepas dari media. Perkembangan media 

pembelajaran untuk saat ini adalah dalam bentuk digital. Oleh karena itu, mahasiswa calon guru 

harus diasah keterampilannya agar mampu memanfaatkan perkembangan teknologi ini untuk 

menghasilkan produk-produk berupa media yang dapat dimanfaatkan, salah satunya sebagai 

laporan kegiatan/proyek yang biasanya dalam bentuk tulisan. Pada abad 21 ini diperlukan 

peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang dapat dilakukan pada sektor pendidikan untuk 

mengupayakan pembangunan sebuah peradaban yang baru dalam tatanan kehidupan yang 

semakin maju (Akbar, 2021). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan tuntutan zaman. Abad 21 menuntut manusia-manusia 

yang tangguh, produktif, dan mampu bersaing. Oleh karena, itu kemampuan menganalisis, 

kolaboratif, komunikatif, dan kreatif sangatlah diperlukan. Menurut (Blyznyuk, 2019) 

kecakapan abad 21 menuntut pendidik untuk mengembangkan pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif yang berorientasi pada peserta didik menjadi suatu keharusan.   Menghadapi 

kondisi ini dunia pendidikan tentu harus menyesuaikan dengan merumuskan, menyusun, dan 

mengimplementasikan kurikulum yang mumpuni. Salah satu model pembelajaran yang 

disarankan dan biasa diterapkan adalah Project Base Learning (PjBL) (Blyznyuk, 2019). 

Project Base Learning sebagai suatu model pembelajaran mengakomodasi kemampuan 

pemecahan masalah diperlukan untuk menghadapi tantangan abad 21. Model ini dapat 
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diintegrasikan dengan pendekatan yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari. STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematic) merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan multidisiplin ilmu untuk memecahkan suatu permasalahan (Hanif et al., 

2019). Hal ini sejalan dengan tuntutan untuk menyiapkan generasi abad 21 yang memiliki 

keterampilan kreatif dalam berpikir, kritis dalam memecahkan masalah, terampil dalam 

berkomunikasi dan berkolaborasi. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam mengarungi 

abad 21 adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan memecahkan masalah adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menganalisis masalah serta menemukan solusi yang 

efektif dan tepat dari suatu permasalahan (Hardiyanti et al., 2020).  

Menurut (Ahmad & Siregar, 2015) untuk meningkatkan kompetensi pedagogik diperlukan 

kesadaran serta pemahaman mengenai pentingnya semua aspek yang ada dalam pedagogic. 

Guru yang profesional adalah seorang guru yang mempunyai pemikiran yang luas, menguasai 

bidang yang diajarkan, kemampuan belajar yang baik, dan dapat berbaur secara baik dengan 

orang tua murid dan masyarakat sekitar. Guru yang professional bukan hanya sebagai sumber 

belajar (teacher centre), akan tetapi guru yang profesional merupakan dinamisator, fasilitator, 

dan katasilator yang membuat siswa menjadi kreatif. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa, karena kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu rangkaian proses berpikir 

setelah mengidentifikasi dan mendefinisikan (Noviantii et al., 2020). Kemampuan pemecahan 

masalah memerlukan logika dalam mencari penyelesaian masalahnya, sehingga dapat 

menstimulus siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif. Kemampuan tersebut dapat siswa miliki, 

jika guru mengajarkannya dengan efektif (Prastiwi & Nurita, 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan dosen selama perkuliahan diketahui bahwa kemampuan 

pemecahan masalah mahasiwa masih rendah. Salah satu factor yang mempengaruhi yaitu 

berasal dari dalam diri mahasiswa. Mahasiswa merasa sukar mencerna dalam pembelajaran 

karena cenderung banyaknya penggunaan bahasa ilmiah yang jarang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran biologi lebih sering menghafal konsep dibandingkan 

menerapkan konsep terhadap masalah yang ditemukan, sehingga siswa tidak mampu 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah (Bahri et al., 2018). 

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik akan mampu untuk 

menghasilkan solusi yang kreatif, inovatif, dan praktis serta mampu menunjukkan kemandirian 

dan inisiatif dalam mengidentifikasi suatu masalah dan memecahkan masalah secara individual 

maupun secara berkelompok. (Kurniawati et al., 2019). 

Berdasarkan data tersebut maka peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa Pendidikan biologi. Hal ini karena 

mahasiswa Pendidikan biologi merupakan calon guru yang berperan dalam melatihkan 

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik di sekolah. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Sampel penelitian 

yaitu mahasiswa yang mengambil MK Anfisman, yang dipilih dengan cara purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal essay dan 

wawancara. Soal essay yang dibuat dengan jenis soal HOTs yang mengangkat kasus (studi 

kasus) dalam kehidupan sehari- hari dan dikaitkan dengan konsep biologi. Pelaksanaan tes 
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dilakukan saat pekan Ujian Akir Semester. Sedangkan wawancara dilakukan kepada mahasiswa 

secara langsungsetelah selesai mengerjakan soal. 

Kemampuan pemecahan masalah yang diukur melalui 4 indikator yaitu: 1) Merumuskan 

masalah, (2) Membuat hipotesis, (3) Menguji hipotesis, dan (4) Mengembangkan solusi dan 

menarik kesimpulan. Hasil tes dianalisis menggunakan tahapan pada model Miles and 

Huberman, meliputi 3 tahap yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing atau 

verification. Hasil analysis berupa presentase nilai kemudian dicocokkan dengan tabel kategori 

kemampuan pemecahan masalah. 
Tabel 1. Kategori Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Persentase Kategori 

90 % ≤ A < 100 % Sangat kreatif 

75 % ≤ B < 90 % Kreatif 

55 % ≤ C < 75 % Cukup Kreatif 

40 % ≤ D < 55 % Kurang kreatif 

0 % ≤ E < 40 % Sangat Kurang 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kemampuan pemecahanan masalah 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Mata Kuliah Anatomi Fisiologi Manusia di Jurusan 

Pendidikan Biologi UNTIRTA pada mahasiswa semester 6 (mahasiswa Angkatan 2019). Proses 

pembelajaran pada mata kuliah anatomi fisiologi manusia dilakukan dengan model projek 

based learning dengan pendekatan STEM. Hasil pengukuran melalui tes uraian (essay) mata 

kuliah anatomi fisiologi manusia dengan jumlah mahasiswa sebanyak 37 orang diketahui 

bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pendidikan biologi disajikan dalam tabel 

berikut: 
Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa 

Kategori Mahasiswa Persentase 

cukup 7 19% 

kurang 9 24% 

sangat kurang 21 57% 

Jumlah 37 100% 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa tergolong kategori sangat kurang. Dari 37 mahasiswa yang mengikuti tes 

diketahui bahwa sebanyak 7 mahasiswa termasuk kategori cukup, 9 mahasiswa kategori 

kurang dan 21 mahasiswa kategori sangat kurang. Hasil ini menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa perlu ditingkatkan. 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa yaitu membiasakan perkuliahan menggunakan pembelajaran berbasis studi 

kasus. Pemberian studi kasus terutama kasus dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) akan 

membuat mahasiswa lebih peka serta mampu mencerna pemasalahan. Melibatkan keterlibatkan 

mahasiswa di dalam kelompok kecil dan besar, proses pembelajaran menjadi lebih aktif. Hal ini 

akan mempermudah mahasiswa untuk mencari solusi untuk memecahkan permasalahan. 

Pembelajaran berbasis case method ini merupakan salah satu pilihan yang dapat diterapkan oleh 

dosen untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Vahlepi & Tersta, 2021). 

Mahasiswa menjadi aktif dan mampu menganalisa fenomena atau kasus yang ada di sekitarnya 

dan mengaitkannya dengan teori yang ada. 
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Kemampuan pemecahan masalah yang diukur meliputi empat aspek yaitu kemampuan 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis dan menyimpulkan. Hasil pengukuran 

menggunakan tes essay dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 3. Hasil Pengukuran kemampuan pemecahan masalah dari aspek yang diamati 

Aspek yang diamati Skor mahasiswa Total skor Nilai Kategori 

Merumuskan masalah 562 1480 37,97297 sangat kurang 

Merumuskan hipotesis 236 740 31,89189 sangat kurang 

Menguji hipotesis 178 370 48,10811 kurang 

Menyimpulkan 337 925 36,43243 sangat kurang 

Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 

dari semua aspek masih tergolong sangat kurang.   Nilai terbaik yang diperoleh dari setiap 

aspek adalah menguji hipotesis yaitu sebesar 48,10811 dengan kategori kurang.   Sedangkan 

ketiga aspek lainnya yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis dan menyimpulkan 

masuk dalam kategori sangat kurang. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa penyebab kesalahan mahasiswa dalam 

menjawab pertanyaan yaitu kesalahan memahami soal dan kurangnya pengetahuan mahasiswa 

dalam menjawab pertanyaan. Soal tes yang diberikan ke mahasiswa merupakan soal yang 

berdasarkan studi kasus dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual). Selain itu soal juga disertai 

dengan gambar yang berkaitan dengan studi kasus. Mahasiswa kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan dengan jenis soal tersebut. keterampilan memahami gambar dalam pembelajaran 

biologi merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan biologi. 

Karakteristik pembelajaran biologi yang banyak mempelajari kehidupan tidak terlepas dari 

gambar-gambar (Tivani & Paidi, 2016). Oleh karena itu perlu diperlukan suatu pembelajaran 

yang lebih memfokuskan tentang pemahaman dari suatu gambar dari konsep biologi. 
 
 

 
 

Gambar 1. Soal tes dan jawaban mahasiswa 

 

 

Kurangnya pengetahuan mahasiswa dalam menjawab soal diketahui dari redaksi jawaban yang 

ditulis oleh mahasiswa. Redaksi jawaban mahasiswa berisikan kata-kata umum yang tidak 

berkaitan dengan konsep biologi pada soal.   Istilah-istilah biologi yang merupakan kata kunci 

dari jawaban soal tidak muncul dalam jawaban mahasiswa. Kemampuan mengaitkan 
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permasalahan dengan konsep biologi perlu ditingkatkan. Kemampuan ini merupakan salah satu 

dari kemampuan literasi yang dimiliki oleh mahasiswa. Dengan tingkat literasi yang tinggi 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Tingkat literasi peserta didik 

berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah (Supiandi et al., 2016). Dengan demikian 

dalam proses pembelajaran perlu dilatihkan keterampilah literasi agar kemampuan 

memecahkan masalah menjadi lebih baik. 

Memecahkan masalah merupakan dasar untuk mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan 

pilihan, dan membuat pilihan bijak untuk memecahkan masalah. Dengan menggunakan 

keterampilan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran diharapkan mampu bersaing di 

era globalisasi dan mampu memanfaatkan kemajuan teknologi (Anggraini et al., 2021). 

Kemampuan memecahkan masalah harus sering dilatih oleh mahasiswa agar mampu 

beradaptasi dengan tantangan abad 21. 

Kesalahan yang kedua yaitu kesalahan mentransformasikan informasi. Bentuk soal yang berupa 

studi kasus dalam kehidupan sehari-hari mengharuskan mahasiswa untuk mampu mengaitkan 

konsep biologi dalam kehidupan sehari hari dan menuangkannya dalam bentuk jawaban. Proses 

menuangkan jawaban atau mentransformasikan informasi yang diperoleh belum tepat dengan 

kata kunci yang tersedia dalam kunci jawaban. Selain itu redaksi kalimat yang dituliskan oleh 

mahasiswa dalam jawaban juga tidak secara langsung sesuai dengan permasalahan (kasus) dari 

soal yang disajikan. Menurut Mumford et al.,(2012) bentuk pemecahan masalah harus 

didasarkan pada pengetahuan dan informasi. Hal ini mengandung pengertian bahwa seseorang 

tidak dapat menghasilkan ide-ide baru hanya berdasarkan pengetahuan yang masih ada. 
 

 

  

Gambar 2. Contoh bentuk soal essay 

 

Kesalahan yang ketiga adalah kesalahan keterampilan proses. Bentuk soal essay yang 

membutuhkan penalaran dan kontekstual mengakibatkan mental mahasiwa menjadi kurang 

baik. Hal ini karena mahasiswa kurang percaya diri dalam menjawab bentuk soal tersebut. 

berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa mahasiswa kesulitan dalam memahami gambar 

serta mengaitkan studi kasus pada pernyataan dengan pertanyaan yang diminta pada soal. 

Keterampilan pemecahan masalah dapat mengatur dan mengontrol apa yang dipelajari oleh 

siswa contohnya yaitu keterampilan memahami ruang lingkup masalah dan menemukan 

informasi yang relevan untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Hariatik et al., 2016). Apabila 

mahasiswa memahami gambar dan masalah dari soal maka mahasiswa dapat dengan baik 

mudah menjawab pertanyaan. 

 

 



Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Melalui Pembelajaran Pjbl Terintegrasi Stem 

Usman Usman1) , Mila Ermila Hendriyani2) , Ika Rifqiawati3) 
 

197  

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai kemampuan pemecahan masalah mahasiswa terdapat 19% 

termasuk kategori cukup, 29% kategori kurang dan 57% kategori sangat kurang. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

mahasiswa ketika mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah biologi adalah kesalahan mentransformasikan informasi, kesalahan keterampilan 

proses, dan kesalahan memahami soal. 
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